BAB v
ANALTISA

A, Persambungan Sanad.

Salah satu jalan untuk mengetahui apskah sua-
tu hadits benar - benar dari Nabi SAW, atau tidak

adalah dengan mengetahui persambungan Sanad.

Untuk mengetahui persambungan sanad diperlu -
kan penelitisn terhadap pendspat pars ulama' tentang
biografi para perawi, Dissmping itu jugs dapat dike-
tahui melalui sispa guru-guru dan muridnyas, atau de
ngan kata lain spskah terjadi hubungan antars guru
dengan murid sanad yang satu dengan yang lainnya,dan
juga apakah sanad-sanad tersebut pernah saling ber -
temu. Untuk itulsh akan penulis bahas satu persatu
persambungan sanad hadits tersebut,

Hadits Pertama

1. Ibnu Majah.
Beliau meriwasyatken hadits antaras lain dari
Ali bin S&'id bin Abdullah al-Ghadany, Ibrahim bin
Dinar al Jarasyi, Ahmad bin ibrahim @al-Qaszwiny, Abu
Ys'las al kholili, Abu tholib dsn lain - lsin.t
Hadits-haditsnya diriwayatxen oleh banyak Ula
ma' disntasranyes: islah Ibnu Sibawaih, Ishag ibn Muham

mad, Sulsimen bin Yszid den lain - lain,>2

1. Ibnu Hajar al-Asqolany, Tahdzibut-tahdzib,
Darul Fikri, 1984, Juz,IX, hal.468.

2. M.Hasbhl as Shiddieqy, Sejasrah Perkembangan
Hadits, 1973, hal.198.




2. Ali bin Muhammad.

Beli2u meriwayatkan hadits antars lain deri:
Waki', Abi Usamah, ‘Amr bin Muhammad 81l Angezy, ibnu

Uyainah, Yahya bin Isa al Rumli, Muhammdd bin Utsman,

Sedang Yang meriwayatkan hadits belisu asdalah
Ibnu Majah, ahmad bin Harun 31 Bardiji, Ibrahim bin
Mutawiyah, abu ja'fer bin &l Hajib, Abu Abbas, ahmad
bin S3lim as Syafi'i, Abu Baksr bin abu Dawud, Abu

Muhammad bin abi Hatim, <:

3. Abu Usamah,

Beliau meriwayatkan hadits antars lain dari
Hisyam bin Urwah, Yszid bin Abdullah bin Abi Burdash,
Ismail bin abi kholid, Al-A‘*masy, Mujalid, Kahmasy
bin Hassn, Ibnu Curaij, Sa'ad bin Sa'id sl anshoriy,
Fatar bin kholifah, Ubaidullah: bin Umar den lain -
lain,

Sedang yang meriwayatkan hadits beliau adalah
As Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, yahys, Ishag bin Roha-
wiyah, ibrshim al jasuhariy, Hassn bin ali, Qutaibah,

dan lain sebagainya.4

4, Mslik bin Mighwal,

Beliau meriwayatksn hadits ancera lsin dari

Abi Ishaq as Sabi*i, Nefi* Maula ibnu Umar, Muhammad

3. Ibnu Hajsr al-Asgolany, Juz.VII, hal,332,

4. Op.Cit, Juz.III, hal.3.



bin Saugoh, Abdurrshman 1ibn aswad, Abdullsh bin Bu -

roidah, Tholhah dan lain sebagainya.

Sedang yang meriwayatkan hadits belisu adalah

Abu Usamah, Abi Ishag, Syu'bah, Ibnu Uyainah, Waki‘*,
Ismail bin Zgkaris, Yahya bin Said dan lain—lain.5

5, Muhammad bin Sugoh.

Beliau meriwayatkan hadits sntara lain dari
Nafi' Maulas ibnu Umar, Anas, Said bin Jubair, Abdul-
lah bin Dinar, Abi Sholeh, Abi Ja'*far den lain-lain,

Sedang yang meriwayatkan hadits beliasu adalah
Malik bin Mighwal, ibnu Mubarok, Abu Muawiyah,Marwan
Muawiyah, Abu Mughiroh, Atho' bin Muslim, Ismail bin
Zakariyah dan 1lain sebagainya.6

6. Nafi'.,

Belisu meriwayeatkan hadits antars lain dari
Ibnu Umar, Abi Huraitah, Abi Lubabah, ibn Abdil Mun-

dir, Abi S#id al Hudri, Rofi' dan lain sebagainya.

Sedang yang meriwayatkan hadits belisu adalah

Muhammad bin Suqoh, Hisyem bin Ssid, Usamah bin Zaid

@l Laitsi, Ismail bin Ibrahim dan lain sebagainya.7

5. Ibnu Hajar al-Asgolany, Juz,X, hal,.20-21,
6. Op.cj.t, JUZ.IXr hal.lae.

7. op.Cit; JUZ.X; h31.368—369.



-

7. Ibnu Umar,
Beliau meriwayetkan hadits antara lain dari
Nabi SAW, Abu Bakar, Utsman, Ali, Said, Bilal, 2Zaid
bin tsebit, ibnu mas'ud, Aisyah dan lain sebagsinya.
Sedang yang meriwayatkasn hadits belisu adalah
Nafi' , Musa bin Tholhah, Abi Salamah bin Abdurrah -

man, Said bin Musyaiyab, Muhammad bin abi Bakar, Mus

'sb ibn Sa'sd, Abi Musa al Asy'ari dsn lain-lain.®S

Kesimpulan, Hadits pertams ini sanadnys tidak
berssmbung (mungothi'), diksrenakan sanad ketiga Abu

Usamah tidak bertemu dengan Malik bin Mighwal.

Hadits Kedua :
1, Ibnu Majah.

Persambungan Sanadnya sudah diterangkan pada

hadits pertama,
2. Abu Bakar bin Abi Syaibah.

Beliau meriwayatkan hadits sntars lain dari
Abu al-Akhwash, Abdullah bin Idris, Ibnu Mubarok,Sya

rik, Hisyam, Abu Bakar bin ‘Ayyaesy dan lain-lain.

Sedang yang meriwayatkan hadits belisu adalsh

9
@l-Bukhori, Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah.

8. Ibnu Hajasr al-Asqgolany, Juz.V,hal. 287,

9. Op.Cit, Juz.VI,hal.3



3. Muhammad bin Bisyr,

Beliau meriwayatkan hadits antara lain dari

Muhammad bin ‘Amr, Ismail bin Abi kholid, Hisyam bin

Urwah, Yazid ibn Ziyad, sl A'masy, Zakariyah bin Abi

Zaidah, Syu'’bah, Said bin Abi Urwah darn lzin-lgin.
Sedang yang meriwayatkan hadits belisu adalash

Abu Bakar bin Abi Sysibah, Abu Kurseib, Muhammad ibnu

Abdillah bin Nemir, Harun bin Abdillsh dan lain-lainl®
4, Muhammad bin ‘Amr,

Belisu meriwayatkan hadits antsra lain dari
Abi Selamah, Ssid bin Harits, Ibrahim ibn Abdillah
Muhammad bin Ibrshim, Kholid bin Abdillah, Abdurrsh-

wan bin ya'qub,Umar bin Hakam dan lain sebagainya.
Sedang yang meriwayatkan hadits belisu adalah
Muhammad bin Bisyr, Syu'bah as Stauri, Hammad bin

S@lamah, Ismail bin Ja'far, Ibnu Uyainah, Abu Bakar

11
Ibn Ayyasy, Yahya bin Said dan lain sebagainya,

5. Abi Sslamah.
Belisu meriwayatkan hadits antara lain dari

Abi Hurairah, Aisyah, Umi Salamah, Fatimah bin Qois,

*Amr bin 'Ash, ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abi Said a3l =

10, Ibnu Hajar al-Asgolany, Juz.IX, hal.64,

11, Op.Cit, Juz,IX, hal.333,



Hudri, Anas, Jabir, Zsinab binti Umi Salamah, Abdul-

11sh bin Ibrahim dan lain sebagainya .

Sedang yang meriwayatkan hadits beliau adalah
Muhammad bin 'Amr, Said bin Ibrahim, 'Amr bin Hakam,
Urwah bin Zubir, Muhammad bin ibrahim, Yahys bin Abi

12
Katsir, Abdullah bin Abdurrahman dan lain sebagainya.

6, Abi Hursirah.

Beliau meriwayatkan hadits antars lain dari
Nabi sAW, Abi Bakar, Umar, Fadhol bin Abbas bin Ab -

dul Mutholib, Usamah bin Zaid, Aisvah dan lain-lain.

Sedang yang meriwayatkan hadits beliau adalah
Abi Salamah, Muharror ibn Abbas, Ibnu Umar, Anas,Wa-

i1, Jasbir, Marwan bin Hakim dan lain éebagainya.13

Kesimpulan, bahwa sanad hadits kedua ini ade-
lah bersambung ( Muttasil ), karena guru dan murid

nya saling bertemu.

Hacdits ketiga :

1, Ibnu Majah.

Persambungan sansdnya sudah diterangkan pada
hadits pertamas.
2. Ali bin Muhsmmad,

Persambungan sanadnya sudah diterangkan pada

hadits pertama.

12, Ibnu Hajar 3l-Asgolany, Juz.XII, hal.128,
13, Op.Cit, Juz.XII, hal.288 - 289,



3. Waki' .
Belisu meriwsyatkan hadits sntara lain dari
Ism=il bin abi kholid, ikrimah bin Ammar, Hisyam ibn

Urwah, A'masy dan lain-lain.

Sedang yang meriwayatkan hadits beliau asdalah
sufyan, Malikh, Abid,Abdurrahman bin Mahdi, Ahmad,

ali, Yahya, Ishag dan lain - lain.l4

4, Mughiroh bin gbi khur.

Belisu meriwayatken hadits antars lain dari
Sa@id bin Abi Burdah, Hajsr bin 'Anbas .

Sedang yang meriwayatkan hadits beliau adalah

Abu Nu'aim, Abdur Rahman dan lain—lain.15

5. Said bin Abi Burdah.

Beliau meriwayatkan hadits Jintera lesin dari
Ayahnya, snes bin Malik, Abi Wail, Abi Bakar, ibnu
Umar bin Sa'ad dan lain-lain.

Sedang ysng meriwayatkan hadits belisu adalah

gotadah, Abi Ishag, Syu'bah, Zaid bin Abi Unais.16

6. Ayahnya Said ( Abi Burdah ).

Belisu meriwsyatkan hadits antars lain dari
Ali, Hudzaifah, Abdullah bin Sa3lim, Mughiroh, Aisyah
Muha.nmad ibn Salamah, ibnu Umsr den lain-lasin,

Sedang vang meriwayatkan hadits beliau adalsh

14, Op.Cit, Juz.XI, hal. 109-110,

15. Abi hatim ar Rozy, Jsrh wet Ta'dil,Juz,IV
hal.221.
16, Ibnu Hajsr al-Asqgolany, Juz.IV, hal.8




Sa'id, Bilal, abi Burdah, Yazid bin Abdullah, Ibra -

17
him bin Abdurrahman, Hamid bin Hilsl dan lain-lain,

7. Abi Musa.
Beliau meriwayatken hadits antara lain dari

Nabi SAW, Abi Bakar, Umar, Ali, Ibnu Abbas, Abi bin

Kaab, Muad bin Jabal dan lain-lain,

Sedang yang meriwayatksn hadits beliau sdalsh
Abi Burdah, Ibrahim, Abu Bakar, Anas bin Malik, Abi

S#'id 8l Hudri, Thorik bin Syihab dsn lsin-lain,1®

Kesimpulan, Hadits ketigs ini sapadnys tidsk
bersambung (mungothi'), diksrenaksn sanasd ketiga Wa-

ki' tidak bertemu dengan Mughifoh bin Abi Khur,

Hadits keempat :

1. Ibnu Majah.

Persambungan ssnadnys sudah diterangkan pada
hadits pertama,.
2. Ali bin Muhammad,

Persambungan sanadnya sudah diterangkan pada
hadits pertama,

3. Abu Bakar bin ‘Ayyasy.

Belisu meriwayatkan hadidts antars lain dari

Abi ishaq, Utswman bin Asim, Abdul Aziz bin Rofik,Ab-

17. Op.ClE, Juz ,XITX, hal.21,

l8, Op.Cit, Juz., V , hal.317,



dul Malik bin 'Amir, Yazid bin Abi Zivad, Sufysn,Abi
Ishaq @s sYaibani, s3l-Qamah dan lain-lain.

Sedang yang meriwayatkan hadits belisu adalah
Ibnu Mubarak, Abu Nu'aim, Ahmad bin Hanbal, ibn Muin

19
kholid bin Yazid, ahmad bin Muni' dasn lain-lain.

4, Abi Ishaq.

Belisu meriwasyatkan hadits antsr: lain dari
Ali bin Abi Tholib, al Mughiroh, Syu‘'bah dan lain -
izin,

Sedang yang meriwayatkan hadits beliau adalash

@nak-anaknya Yunus, Zaid bin abi Unaisah dan lain - -

1ain.2°
5. Abi Mughiroh,

Belisau meriwayatkan hadits antara lain dari
Sofwan bin ‘Amr, Abi Baksr bin abi Maryam, Said bin
Abdul @8ziz, abdullah bin Sslim.dsn lsin-lain,

Sedeng yeng meriwayatkan hadits beliau adalsah
Ishag bin Manstur, Sslamah bin Sabib, Iss bin Abi

21
Isa, Muhammad bin yahys,Said bin kasir dan }lain-lain

6., Hudzaifah,

Beliau meriwayatkan hadits antara lain deri

Nabi SAW, Umer .
Sedang yang meriwayatkan hadits belisu adaslah

Jabir bin Abdullsh, Abdullah bin Yszid, Abu Thufail,

19, Ibnu Hajsr al-Asqolany, Juz,XII, hal.37.
20, Op.Cit, Juz.VIIXI, hal.56
21, Op.Cit, Juz.VI, hal,329.



Zsid bin Wahsb, Abu Wail, Abu idris dan lain-lain,?2

Kesimpulan, bahwa sanad hadits keempat ini
sdalah tidak bersambung ( mungoti' ), karema sanad
ke-lima Abi Mughiroh tidak bertemu dengan sanad ke-

eéngm vyaitu Hudzeifah.

Hadits kelima :

1. Ibnu Majah,

Persambungan sanadnya sudah diterangkan pada

hadits pertema.

2., ‘Amr bin Utsman.

Beliau meriwsyatkan hadits antars lain dari
Ayahnya, Muhammad bin Harb, Walid bin Muslim,Marwan
bin Muhammad, Ismail bin 'Ayyaesy dan lain-lain,

Sedang yang meriwayatkan hadits beliau adalah

23
Ibnu Majah, an Nasa'i, Abu Dawud dan lain-lain,

3. Utsman bin S#id.
Beliasu meriwayatkan hadits antars lain dari

Hariz bin utsman, Suaib bin abi hamzah dan lain-lain,

Sedang yang meriwayatkan hadits beliau adalah
24
*Amr, Yahya, Muhammad bin Auf dan lsin-lain.

4, Muhammad bin Abdurrohman bin Irqg,
BBliau meriwsyatksn hadits antara lain dari

Ayahnya,abdullah bin hasysr al Maziny.

22. Ibnu Hajar al-Asgolany, Juz.II, hal.193.
23| op.cit, JUZ.VI, hal.66 - 67.
24, Abi Hetim ar-Rozy, Juz.III, hal.152.



Sedang yang meriwayatkan hadits beliau adalsh
Utsman bin Said bin Katsir bin Dinar, Yshya bin Said,

1 25
Ismail bin ‘Ayyssy, Muhsmmad bin Syuaib dan lain-lain.

5. Abdullah bin Busyr,

Beliau meriwasyatkasn hadits antara lain dari

Nabi saw.

Sedang yang meriwatatkan hadits belisu adalah

Muhammad bin Abdurrahman, Muhsmmad bin Ziyad, Yazid

26
bin Khomir, 'Amr bin Qois dan lain-lain.

Kesimpulan, bahwa sanad hadits kelima ini ada-

lsh bersambung ( Muttasil ), karena guru dan muridnya

saling bertemu,

Hadits keenam :
1. Ibnu Majah.

Persambungan sanadnyas sudah diterangkan pada

hadits pertama.

2, Hisyam bin Ammar,

Belisu meriwayatkan hadits antars lain dari
W8lid bin Muslim, Ibnu Uyainah, Syuaib bin Ishaqg, Ab-
dul Hamid bin habib, Abdurrahmsn bin Zasid, Malik bin

Anas, Yahya bin Dhomrah dan lainslain.

25, TIbnu Hajar al-Asqgolany, Juz.IX, hal.267,
26, Op.Cit, Juz,V, hal.139,



Sedang yang meriwayatkan hadits beliau adalsh

27
Bukhori, Abu Dawud, An Nasa'i, dasn ibnu Majah.

3. Walid bin Muslim,
Belisu meriwayatkan hadits antara lain dari
Jarir bin Utsman, Sofwan bin 'Amr, Ibnu Jursaij, Ibnu
'Ajlan, Said bin abdul Aziz, as Saury dan lain-lain.
Sedang yang meriwayatkan hadits belisu adaslah
Hisyam bin Ammer, Hemid bin Sulaiman, Ahmad bin Han-

28
bal, Ishaq bin Rzhawaih, Abu Haisumah dan lain-lain,

4, Khakam binvgush'ab.

Belisu meriwayatkan hadits antars lain dari
Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas.

Sedang yang meriwayatkan hadits beliau adalsh

29
Walid bin Muslim,

U« Muhsmmad bin Ali bin Abdullah bin Abbas.

Belisu meriwayatkan hadits antara lain dari
S@id bin Jsbir, Abdullah bin Muhammad, Umar ibnu Ab-
dul Aziz, Thoifah .

Sedang yang meriwayatkan hadits belisu adalsh

Hakam bin Mush'ab, Isa bin Ali, Habib bin abi tsabit,

30
Agil bin Kholid, Hisyam bin urwah dan lain-lain.

27, Ibnu Hajar al-Asqgolany, Juz.XI, hal.46-47
280 Op.Cit, JUZ.XI; hal- 133 — 134.
29. Op.Cit, Juz.ITI, hal.439,

30, Op.Cit, Juz,IX, hal.316,



Kesimpulan, bahwa sanad hadits keemam ini ada
13h bersambung ( Muttasil ), karena guru dan murid

nya saling bertemu,

Hadits ketujuh :
1. Ibnu Majah.
persambungan sanadnya sudah diterangkan pada

hadits pertama,.

2. Abu Bakr bin Abi Syaibah.

Persambungan sanadnya sudah diterangkan pads
hadits keduas.

3. Yazid bin Harun,

Belisu meriwayatksan hadits antasras lain dari
Sulaimsn t-Taimy, Hamid thowil, Ismail bin Abi Kho-
lid, Yshys bin Said, Muhammad bin ishag dll.

Sedang yang meriwayatkan hadits beliau adalah
Ahmad bin Hanbal,Yahya bin Mu'in, Ali bin al Madiny,
Abi Syaibah, Muhammad ibn Saslam dan 1ain—lain.31
4, Hamsd bin Salamah,

Belisau meriwayatksen hadits antara lain dari
Ismail bin Abdullah, Abdullah bin Anas, Muhammad bin

Zisd, Hisyam bin urwah dsn lain-lain.

Sedang yang meriwayatkan hadits belisu adalah

31, Op.Cit, Juz.XI, hal.321,



Yazid bin Harun, Ibnu Mubarok, abu al Walid, Aswad-

32
bin Amir, Sulaiman bin Harb dan lsin-lain,

5., Ali bin Zaid.

Belisu meriwayatkan hadits antars lain dari
Abi Utsman, Anss bin Malik, Said bin Musayyab, abi
Rofi', Hassn al Basri, ishag:bin Abdillah 411,

Sedang yang meriwayatkan hadits belisu adalah
Jahir bin Marzuki, Sufyan bin Husain, Syu'bah ,Hamam

33
bin yahya, Mubarsk bin Fadlolah dan lain-lain,

6, Abi Utsman.

Belisu meriwayatkan hadits antars lain dari
*Amr bin Khottob, Ssid bin Abi Wagos, Abdullah = kin

Mas'ud, Hudzaifah bin 3l Yaman.

Sedsng yang meriwayatkan hadits belisu adalsh

34
Ayub, Sulaiman at Taimy, Dawud bin abi Hindun,

7. 'AiSYiho

Beliau meriwayatkan hadits antars lain dari
Nabi SAW, juga menerima dari semua sshabat, antara
lain deri ayahnya sendiri Abu Bakar, Umar bin Khot -

tob,Sa'ad bin abi wakos, Hamzah dan lain-lain.

Sedang yang meriwayatkan hadits belisu adslah

Umi Kulsum binti abi bakar, Muhammad bin abi Bakar

32, Ibnu Hajer al-Asgolasny, Juz,III, Hal.l1.
33, Op.Cit, Juz.vV, hasl.283,

34, Abi Hatim ar-Rozy, Juz.II, hal.283,



35
@as-Shiddiqy, Muhammad bin Abdurrohman dan lain-lain,

Kesimpulan, bahwa Sanad hadits ke tujuh ini
adalah tidak bersambung (mungoti'), karena sanad ke-
empat,Hammad bin Sslamah tidak bertemu dengan sanad
ke 1ima‘, yeitu Ali bin Zaid, Begitu jugs Abi Utsman

tidak bertemu dengasn Aisyah.

B. Kwalitas Perawy.

Mengetahui kwalitas perawy hadits merupakan
sustu jalan untuk mengetahui kebenaran perkataan pe-
rawy atau dengan kata lain bahwa apabila seseorang
telah meriwayatkan suatu hadits deri oreng lain maka
untuk mengetahui kebenarannya dipeylukan mengetahui

kwalitas perawinya.

Berikut ini penulis kemukakan kwalitas para
perawinys menurut pandangan para ulama hadits, dan
dari pandangan ulams tersebut dapat dismbil kesimpu-

lan mengenai tsigoh dan tidaknya seorang perawy.
Hadits Pertama

1. Ibnu Majah,
Adapun para Ulama dalsm menilainys adalah :
@a. Al-Kholili mengatakan bahwa ibnu Majah adalah se-
orang kepercayaan ymeng besar, yang disepakati ten
tang kepercayaannya dan yang diambil hujjah de-

ngan pendapat-pendapatnya. Dis mempunysi pengeta-

35, Ibnu Hajah al=-Asgolany, Juz,.,XII,hal.462,



huan yang luss dan hafalan yang banyak, juga mem-
punysi banysk karangan dalsm bidang tarikh, sunan,
dan tafsir.36
b, Ibnu Katsir berkata : Muhammad bin Yazzid ibnu Me-

jah pengarang kitab sunan, Susunannys menunjukkan

kepada keluasan ilmunya dalam bidang ushul dan fu
ru’. Kitabnys mengsndung 30 kitab, 150 bab, 4000

hadits, semuanys baik terkecuali sedikit saja.37

Dari beberapa komentar para ahli hadits di
@tes, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa ibnu
Majah_ulama' besar yang mengumpulkan hadits, beliasu
termasuk salah seorang ahli hadits yang dipercaya
dan terkenal, Oleh karens itu riwayest yang disampai-
kannys dapat diterima, hanys sajs kwalitas hadits-ha
dits belisu ini sengat tergantung kepada rawy - rawy

yang dipakai dslam sanad hadits yang diriwasyatkannya.

2, Ali bin Muhammad,
Adspun para ulama dalam menilainys adalah :
@. Tbnu Hibban : Belisu termasuk salah seorang pera-
wy Yang dapat dipercaya( tsigoh ).
b. Abi Hatim : belisu adalah orang yang jujur,
c. @al-Kholili : Beliau adalah seorang imsm yang mem-

38
punyai kedudukan tinggi.

36 . Ibnu Hajar al-Asgolany, Op.Cit, Jus.IX,468,

37 . Hasbi ash-Shiddieqy, Sejatah Perkembangan

Hadits, Bulan bintang, 1973, hal. 198,

38, Adz-Dzahabi, Juz.II, hal,445, dan ibnu Ha-
jar asgolany, Juz.VII, hal.332.



Dari penileisn para ulams tersebut dapat di
simpulkan bahws ali bin Muhammad sdalah orang yang
tsigoh,

3. Abu Usamah.

Adspun para ulama dalam menilainya adalah :

-

a., Hanbal bin Ishag : beliau adalsh orang tsigqgoh.
b, Ibnu Sa'ad : beliau tsiqoh dan terpercays serta
banyak haditsnya.’®

Darl penilaian pars ulams tersebut dapat di

simpulksn bahwe Abu Usamah adalsh erang yang tsigoh,

4, Malik bin Mighwal.

Adapun para ulams dalam menilainys adalah :

@, Abu Tholib dan imam Ahmad : beliau adalah orang
tsigoh.
b. Yahya bin Ma‘'in den an Naesa'i : belisu tsiqgoh.

€., Abu Nu‘'aim : beliasu termasuk orang yang w‘:.s:i.qt::'t'x.@0

Dari penilaian pars ulams tersebut dapat di
simpulksen bashws Malik bin Mighwsl adalsh orang yang
tsiqgoh.

5. Muhammad bin Sugoh,
Adsapun para ulama delam menilainys adalah :

a. an Nasa'i : belisu adalah orang tsigoh.

b. Ibnu Hibbsn : beliau orang yang tsigoh,

39, Ybny Hajar sl-Asqelany, .Juz,III, hal,3
40, op.Cit, Juz.X, hal.2l.. -



c. Ya*qub bin Sufyan : belisu termasuk ahli kufash.

d. Ad-Darugutni : beliau termasuk tsiqoh.41

Dari penilaiaen ulama tersebut dapat disimpul -

ken bahwa Muhammad bin Sugoh adalah orsng yang tsigoh
6. Nafi'.

Adapun para ulama delam menilainyas adalsh :
@. Ibnu Sa'ad : beliau tsigoh yang banyak meriwayat-
kan hadits.
b. al 1Ijli : beliau adalah orang tsigoh.
c., @an Nasa'i : belisu sdalah orang tsiqgoh,

d. Ibnu Hibban : beliau orang tsiqoh.42

Dari penilsisn para ulamas tersebut dapat di

simpulkan bshwa Nafi' adalah orang yang tsigoh .

7. Ibnu Umar.

Adspun para ulama dalam menilainyas adalah :
@. Tbnu Mas'ud : beliau salah seorang pemudah Quraisy
yeng banyak menguasahi tentang dunia.
b, Jabir : beliau asdalah salsh seorang dari kita.
¢, Malik : belisu sebagai pemberi fatwa kepada manu-
sia selams 60 tahun,
d. Abu Nu'aim : beliau seorsng hafidz yang banyak pe

mbaharuan dan ma'rifat dengan hari ahir.43

41, Op.Cit, Juz,IX, hal.187.
42, op.cit, Juz.X , hal.368-369,
43 op.cit, Juz,v , hal.287-288,



Dari penilaian pars ulams tersebut dapat di
simpulkan bahwa Ibnu Umar adalah Sahabat Nabi ysng ba
nyak tahu tentang dunia dan akhirat.

Jadi dari pendapat-pendeat tersebut dspat di

simpulkan bahwa kwalitas perawi-perawi hadits pertama

adalah tsigoh semusnya.
Hadits keduas :

1., Ibnu Majah,

Kwalitasnya sudah dijelaskan pada hadits per -

tama,

2. Abu Bakar bin Abi Syaibah.

Adapun para ulama dalsm menilainys 2dalsh
a. Abu Bakar : beliau lebih menskjubkan,
b, al-Ijrdi : belisu tsigoh dan seorang hafidz %4
c. Ibnu Hibban : belisu seorang hafidz yang sangat
hafal dan seorang dari ulams yang menulis hadits ,
mengumpulkan, menyusun,kitab;“bermudzakarah, dig-

lah ulsms yang paling hafidz dalam haditsfb

Dari penilaisn pars ulama tersebut dapat ai
simpulksn bahwa Abu Bakar bin Abi Syaibsh sdslah ora-
ng yang tsiqgoh.

44 Tbnu Hajsr al-Asgolany, Juz.VI, hal.3

4%, M, Hasbi as Shiddieqy, Sejarah Perkembangan
‘Hadits, Bulan bintang, Jakarts, 1973, hal.le5,




3, Muhammad bin Bisyr.

Adapun para ulama dalam menilainys adaslah :

@. Ibnu Mu'in : belisu termasuk tsiqgoh.

P, al- Ajsry : beliau sdalah seorang ulama' kufah
yang paling hafidz.

c. Ibnu Qoni* : belisu termasuk tsigoh.

46
d. Utsman bin abi Syaibah : belisu termasuk tsiqoh.

Dari penilaisn pars ulama tersebut dapat di
simpulkan bshwa Muhammad bin Bisyr adaslsh orang yang

tsigoh,

4, Muhammad bin ‘Ahr,
Adspun pars ulama dalam menilainys adalah :

@. al-Hakim dan ibnu Mubsrok : bahwa terhadap dia ti-

dak ada masalah.

b, al-Jsuzy : bahws haditsnys dilupakan oleh para
ulama.
¢. Ibnu Hibban : bzliau termasuk rowi yang tsiqgoh.

d. Abu Hatim : beliau orang yang baik haditsnys 47

Dari penilaian para ulama tersebut dapat di
simpulkan bshwa Muhammad bin ‘Amr adalah orsng yang

tsigoh.

46. Ibnu Hajar al-Asgolany, Juz.IX, hal.é64.



5. Abi Salamah.

Adaspun para ulams dslsm menilainys adalah :

@. Ibnu Sa*ad : bahwa beliau adalah orasng kepercaye-
an,

b. Abu Zar'sh

: bshwa belisu tsigoh,

¢. Ibnu Hibban : bahwa beliau tsiqoh.48

Dari penilaian pars ulama tersebut dapat di-

simpulkan bahwa Abi Sslamah adslsh orsng yang tsigoh.
6. Abi Hurairah.

Adapun para ulsema dalam menilainys adalah :

a. As Syafi'i : beliau orang yang paling banyak me-
nghafal hadits dimasanya.

b. Dis seoreng sahabat, dan semus sahabat dinystakan

ac'lill..'ég

Dari penilaian pasrs ulams tersebut dapat di
simpulkan bahwa Abi Hurairah sdalsh seorang Sshabat,

dan semua sahabat dinvaetakan adil,

Jadi dari pendapat-pendapat tersebut dapat di
simpulkan bahwa kwalitas perawi-perawi hadits ke dua

adalah tsigol semuanya.
Hadits ketiga

1. Ibnu Majah

Kwalitasnys sudah dijelaskan pads hadits per -
toma.

48, Op.Cit, Juz.XII, hal,127-128,
49, Op.Cit, Juz.XII, hal,.288-290.



2, Ali bin Muhammad.

Kwalitssnya sudah dijelsskan pads hadits
pertama,

3. Waki',

Adapun para ulams dalam menilsinys adalah :
8. Ibnu Hibban : belisu tsigoh dan seorang hafidz,
b, Yahys bin Said : beliasu seorang terpercava.
C., Ibnu Saad : beliau tsiqoh dan terpercayas,

50
d, @l Ijli : belisau termasuk tsicoh,

Dari penilasian para ulama tersebut dapat di-
simpulksn bahwa waki' adalah orang yeng tsigoh dan

terpercava.
4. Mughiroh bin abi Xhur.

Adapun paras ulsma dalam menilsinys adalah

a. Yahye bin Muin beliau tsiqoh.51

bk, Abi Hatim belisu lzisa bihi ba'sas.

L]

c. Ibnu Hibban : belisu tsigoh,
d. At Tirmidzi : belimu laisa bihi ba'sa,>2

Dari penilaian pars ulama tersebut depat di-
simpulkan bahwa Mughirsh bin Abi khur edalah orasng

vang tsiqoh,

50. Op.Cits Juz,XI, hal, 109<114,

51. Muhammad Abdurrahman bin Hatim sr-Rozy,Ja-
rh wat Ts'dil,Dsrul kutub, 1953 M,Juz,.IV, hal.221,.

52.°Ibnu Hajar al-Asgolany, Juz.X, hal,.231,



S. S&'id. bin abi Burdah,

Adapun pars ulama delam menilainyas adalsh :

@a. Ibnu Mu'in dan I®jli : beliau termasuk tsigoh,

b. Abu Hatim : beliau Shudug dan tsigoh.
c. Ibnu Hibban : belisu termasuk tsigoh.
d. an Nasa'i : belisu termasuk tsiqoh.sa

Dari penilaisn ulama tersebut dapst disimpul -

kan bshwa Sa'id bin abi Khur adalah orang yang tsigoh.

6. Ayahnya Sa3'id ( Abi Burdah ).

Adapun para ulama dalam menilainys adalah

@. Ibnu Sa‘*ad beliau termasuk tsigoh.

b. Ibnu Khorosy : belisu termasuk Shuduq.

¢, Marwah belisu termasuk tsigoh.

d. Ibnu Hibban : belisu termasuk i.'.s:i.qol'l..s4

Dari penilaian pars ulama tersebut dapat di-

simpulkan bahwa Abi Burdah adalah orang vang tsiqoh,

7. Abi Musa.
Adapun para ulama dalam menilainya adalah
@. Belisu termasuk seorsng Sahabat Nabi, Te memiliki-
Suars yang merdu dalam membaca al-Qur'an.
b, Ibnu al Madini menerangkan bahwa pemegang keteta -

pan hukum ada empat orang yaitu : Umar, Ali, Abu

53, Op.Cie, Juz.IV, hal.8

54, Op.Cit, Juz.XII, hal.21-22,



Musa @l Asy ‘*ari dan Zaid bin Tssbit. -

Dari penilsian para-Ulama tersebut dapat di
simpulkan bahwa Abi Musa adalah seorang Sshabat Nabi,

dan semua Sahabat dinyataskan adil.

Jadi dari pendapat-pendapat tersebut dapat di
simpulkan bahwa kwblitses perawi-perawi hadits ketiga

adalah tsigoh semuamya.

Hadits keempat :
1, Ibnu Majah,

Kwalitasnya sudah dijelaskan pada hadits per-

tama,
2. Ali bin Muhsmmad,

Kwalitssnya sudah dijelaskan pada hadits per-
tama.

3. Abu Bakar bin ‘*Ayyasy.

Adspun para ulama dalsm menilainya adslsh -
@. Saleh bin Ahmad dari syahnys mengatskan bahwa bg
l1isu sangst jujur lagi Sholeh.

b, Abdullsh bjin Ahmad dsri ayahnya mengataksn bahwa
beliau tsigoh.

¢. Utsman mengatakan belisu ahli jujur dan dapat me-

5
megang amanat.

55, Ibnu Hajar al-Asgolany, Juz,V, hal,317-318,

56. Op.Cit, JUZ.XII, h31.37-38-



Dari penilaian pars ulama tersebut dapat di
simpulkan bahwa Abu Bakar bin ‘*Ayyasy adalah beli-

au termssuk perawi yang tsigoh.

4, ABi Ishaq.

Adapun para ulams dalam menilainyas adalah :

a. Ibnu Mu'in dan an Nasa'i belisu termasuk tsigoh.
b, Abi Hatim berkats beliau termasuk orang vang

tsigoh dan lebih hafal dari psda abi ishag Asy-
Syaibaniy.57

Dari penilaian psra ulamas tersebut dapat di
simpulkan bshwa Abi Ishagq adalah seorang perawi ya-

ng amat stigoh,

5. Abi Mughirah,

Adapun pars ulama dalam menilainys adalah :
@. Abi Hastim berkata Abu Mughirah adalah seorang ya
ng jujur.
b. Al 'Ajaliy dan ad-Daruquthni berkats belisu ada-
1sh orang vang tsigoh.
C. an Nasa'i berkata beliau tidsk tercelas.
d. 8l Bukhori menerima hadits dari abi Mughirah se-
banyak 3 buah.58
Deri penilaian para ulama tersebut dapat di

simpulkan bahwa Abi Mughirah adalah orang tsigoh.

57. Op.Cit, Juz.VIII, hal.56-57

58, Op.Cit, Juz., VI , hal.329-330.



6, Khudzaifah.

Adapun para ulama dalam menilainya adalsah :

Belisu adalah Sahabat Nabi yang banyak mengikuti pe-

perangan dengan Nabi.59

Dari penilaian para ulams tersebut dapat di
simpulkan bshwa Khudzaifah adalah seorang Sshabat Na

bi,dan semua sahabat dinyatakan adil.

Jaci dari pendapast-pendapat tersebut daspat di
simpulkan bahwa kwalitas perawi-perawi hadits ke em-

pat adalah tsigoh semuanya.
Hadits kelima :

1. Ibnu Majah.

Kwalitasnya sudah dijelaskan pade hadits per-

tema.
2., 'Amr bin Utsman.

Adspun para ulsma dalam menilainys adalah :

2. Abdur-shman mengatakan beliau termasuk orang yang
jujur.

b. Abu Zar'ah mengatakan bahws beliau lebih hafsl da

ri Muhammad bin Mushofah.co

c. Abi Hatim mengatakan beliau termasuk orang yang

jujur.61

59, Op.Cit, Juz,.II, hal.193.
60. Abi Hatim ar-Rozy, Jarh wat Ta‘'dil,Juz.III

hal.32. .
61. Ibnu Hajar al-Asgolany, Juz.VI, hal.66-67.



Dari penilaian para ulsms tersebut dapat di
simpulkan bahwa °*Amr bin Utsman adalsh searang pero-

wi yang tsigoh dan jujur.
3, Utsman bin Sa'id.

Adapun para ulama dalam menilainya adalah

@. Abdullah bin Ahmad : belisu orsng yang tsigoh,

62
b. Yahys bin Mu®in : beliau termasuk orang tsiqoh,

Dari penilaisn para ulama tersebut dapat dai
simpulkan bahwa Utsman bin Sa‘'id adalah seorang pero-

wi yang tsiqgoh.

4, Muhammad bin Abdurrahman bin Irqg.

Adapun para ulame dalam menilainya adalah
2. Utsman ad Darami : beliau orang yang tsigoh.

63
b. Ibnu Hibban : belisu termasuk orang yang tsiqgoh.

Dari penilaisn pars ulams tersebut dapat di-
simpulkan bahwa Muhammad bin abdurrshman bin 'Irq ada

l1ah seorang perawi yang tsigoh.

5. Abdullah bin Busyr.

Adapun para ulama daelsm nenilainya adalah

2. Tbnu Hibban : beliau termasuk tsigoh.

b. Abi Hatim : belisu termasuk orang yang jujur.64

62. Abi Hatim ar-Rozi, Juz.IIT, hal.152,
63. Ibnu Hajar al-Asqgolany, Juz .IX,hal,.267,
64. op.Cit, Juz.v' hal.139.



Dari penilaisn para ulama tersebut dapat di
simpulkan bahwa Abdullah bin Busyr adslsh orang yang

tsiqoh dan sangat jujur .,

Jedi dari pendapat-pendapat tersebut dapat
disimpulken bshwa kwalitas perawi-perawi hadits ke -

lime adalah tsigoh semuanya.

Hadits keenam :

1. Ibnu Majah,
Kwalitasnya sudah dijelaskan pada hadits per -
tama.

2, Hisyam bin ‘*Ammar.

Adapun para ulama dalam menilainya adalah :

a. Ibnu Ma'in mengatakan bahwa beliau orang yang tsi-
goh. al Ajali juge mengatakan belisu orang tsigoh
dan juga _orang yang sangat jujur,

b. Ahmad bin kholid berkata yang diterimanya dari
Yshya bin Ma'in bahwa belisu adslah tiads berdusts.

c. Imam an Nasa'l bahwa belisu adalsh orang tidak ca-

cat.65

d. Abi Hatim berkats bshwa belisu orsng yang jujur.66
Dari penilaisn para ulama tersebut dapat disim

pulkan bahwa Hisyam bin ‘Ammar sdalah seorang Yang

tsigoh dan sangat jujur.

65. Ibnu Hajer al-Asqgolany, Juz.XII, hal.46-47.

66. Ad-Dzahabi, Muhammad bin Ahmad bin Utsman,
Mizanul I*tidal Fi Nagdir Rijal, Beirut, Darul Fikri,

t.t. Juz.IVv. hal,302,



3, Walid bin Muslim,
Adspun pars ulama dalam menilainys adalah

@. Ibnu Sa'ad beliau tsiqoh dsn banysk haditsnya.
b. Ijliy beliau termasuk tsigoh.
c. Ya'qub bin Syaibsh bashwa beliau orang tsiqoh.67

d. Ibnu @l Madiniy beliau adalah pemuds ahli Syam dan
68
mempunyai ilmu yang banyak.

Dari penilaian para ulama tersebut dapat disim

pulkan bshwa Walid bin Muslim adalah seorang yang tsi

goh dan mempunyai banyak hadits.
4, Khakam bin Mush'ab.

Adapun para ulsma dalam menilainya adalah

2. Ibnu Hibkan mengatakan bahwa beliau dloif,

b. Abu Hatim bahwa beliau termssuk Ma jhul. 69

Dari penilaisn pars ulams tersebut depat disim

pulkan bahwa Khakam bin Mush'ab adalah orang ysng me-

rsguksn dalam periwayatan hadits, karens belisu dinyg

dloif,

5. Muhammad bin Ali bin Abdillsh bin Abbasy.

Adapun pars ulams dalsm menilainya adslsh :

8. Ibnu Hibban belisu termasuk orang yasng tsigoh.

67. Ibnu Hajar al-Asgolany, Op.Cit, Juz ,XI,hal

133-134,
68. Muhammad bin Ahmad bin Utsman, Juz.IV, hsl

s 69. Op.Cit, Juz.II, hal.439,



b. Mush'ab belisu termasuk orang yang tsiqoh.7o

Dari penilasian para ulama tersebut dapat 4di -

simpulken bahwa Muhammad bin Ali bin Abdillash bin

Abbasy adalah termasuk orang yang tsigoh,

Jadi dari pendapat-pendapat tersebut daspat di
simpulkan bahwa kwalitas perawi-perawili hadits keenam
ini sdalah tsigoh, kecuali perswi yang ke 4 ( Khakam
bin Mush'ab ) masih diragukan , dikasrenakan ada sa -

lah satu pendapat ulama yeng menilai beliau, bahwa
hadits beliau adalah dloif dan belisu juga kurang

kuat.
Hadits ketujuh :
1, Ibnu Majah.

Kwalitesnya sudah dijelsskan pads hadits per-
tama,
2, Abu Bakar bin Abi Syaibah.

Kwalitasnya sudah dijelaskan pads hadits ke-
dua.
3. Yazid bin Harun.

Adapun para ulama dalam menilsinya adalah :

a. Abu Tholib berkata, beliau menerima dari Ahmad

e’

bahwa beliau hafal hadits-hadits Shahih yang dite

rima dari Hajjaj bin Arthah.

70, Op.Cit, Juz,.IX, hal.316.



b. Abu al Madiniy dsn ibnu Ma‘*in berkata bahwa beliasu

adalah orang kepercayaan.

c. Abu Hatim mengatakan bahwa belisu orang ysng tsi -

goh dan seorang imam yang sangat jujur tidak ada

bandingannya.71

Dari penilaisn pars ulama tersebut dapat disim

pulken bahwa Yazid bin Harun adalah orang yang tsigoh

dan sangat jujur.
4, Hammad bin Salamah.

Adapun pars ulama dalsm menilainya adalah :
a. Ahmad berkata beliau termasuk tsigoh.
b. Abu Tholib belisu orang yang lebih mengetahui ha -
dits.
c. Ibnu Ma'in belisu adalah tsigoh.

d. 3l Baihagi belisu salah seorang tokoh muslim ysng
mengalami perubashan hafalan dikala usis tua,karens

nya Bukhori tidak meriwayatkan hadits darinya.

e, al Hakim : Muslim tidsk meriwayatkan haditsnya ke

cuali dengan jalur Tsabit.72

Dari penilsisn para ulama tersebut dapat disim
pulkan bahws Hammad bin Salamah sdalah orang yang tsi

qgoh,

71, Op.Cit, Juz.XI, hal.321-322,

72. Op.Cit, Juz,ITI, hal.11-12,



Ali bin Zaid.
Adapun para ulama dalam menilaimys adalah :

Ibnu Sa‘'ad beliau banyak haditsnya, namun terds -
pat hadits yang dloif den tidak dspat dipakai se-
bagai hujjah.

Hanbsl dari Ahmad bahwa beliau haditsnya dloif.
Marwah bahwa hadits belisu tidak kuat.

Abi Hatim bahwa hadits belisu tidak kuat dan tidak
dapat dipakai sebagai hujjah.

sn N@sa'i bshwa hadits belisu dloif, '3

Dari penilaian beberspa ulama tersebut dapat

disimpulkan bahwa Ali bin Zaid adalah orang ysng me-

ragukan daslam periwayatan hadits, karena belisu di-

nyatakan dloif dan tidsk dapat dipakai sebagai hujah,

6.

b,

C.

Abi Utsman.
Adapun para ulama dalam menilainya adalah :

Ali ibn @l Madiniy bahwa belisu orang tsiqgoh.
Abu Zar'sh bahws belisu orang yang tsigoh,

Bashori beliasu termasuk tsigoh, "

Dari penilaian para ulama tersebut dapat di-

simpulkan bahwa Abi Utsman adalah orang yang tsigoh.

73, Ibnu Hajar al-Asqgolany, Juz.V, hal.283-284
74, Abi Hatim ar-Rozy, Op.Cit,Juz.IX,hal.283,



7. *Aisyah,
Adapun para ulama dslam menilainys adalah :

Afisyah adalah Ummul Mu'minin, dan seorang Sahsbat.

semua Sahabast dinilai adil.75

Dari penilaian ulama tersebut diates depat di
simpulkan bahwa ‘Aisyah adalah seorang Sshabat dan

semua Sahabat dinilai adil.

Jadi dari pendaspat-pendspat tersebut dapat di
simpulkan bshwa kwalitas perawi-perawi hadits ke tu-
juh ini adalah tsigoh, kecuali perawi yang ke lims
( Ali bin Zaid ) masih dirsgukan, dikarenakan dari
beberapa pendapat para ulama yang menilasi belisu,bsah

wa hadits belisu adalah dloif dan beliau juga kurang

kuat.
C. Nilai Matasn.

Untuk mengetahui apakah hadits itu Shahih,ha-
san atau dloif itu melalui tigs penilsian yaitu: Ds
ri persambungan sanadnya, kwalitas perawinya dan
penilaisn matannya. Kedua Faktor yang pertama sudsh
penulis ursikan dimuks, oleh karenas itu sebagai ke
lengkapan dalam pembahasan Skripsi ini penulis akan

menilai hadits-hadits dari segi matan haditsnya.

75. Ibnu Hajer al-Asgolany, Juz.XII,hal.461.



Berdasarkan masalah-masalah tersebut penulis

akan mengemukakan nilai-nilai hadits tentang istigh-
far dalam sunan ibnu Majah -sebagai berikut :

Hadits Pertama : _ _
Jaro nguwuug,,lu&w&uy
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"Menceritaksn kepada kami ‘Aliy bin Muhammad ,
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Malik bin
Mighwal, dari Muhammad bin Sugah, dari Nafi'dari ibnu
Umar, dia berkata :"Sesungguhnya kami pernah menghi -
tung ucapan Rasulullah SAW (Rabbigh Firli wa tub 'ala
yya, innaka anta tawwabur-rahim, artinya Ya Tuhan,am-
punilah sku dan berilah aku taubat. Karena sesungguh-
nya Engkau adalah Maha Penerima taubat dan Maha Penga
gih) dalam suatu majlis sebanyak seratus kali".

Sanad hadits ini mempunyai mutabi' yaitu hadits Yyang

diriwayatkan oleh Sunan Abu Dawud melalui jalur Hasan

bin Ali.
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“"Menceritakan kepada kami Hasan bin Ali,mence-
ritakan kepadas kami Abu Usamah dari Malik bin Mighwal
dari Muhammad bin Sugah, dari Nafi',dsari ibnu Umar
dia berkata :"Sesungguhnya kami pernah menghitung uca
pan Rasulullah SAW. (Rabbigh Firli wa tub ‘alayya,in-
naka anta tawwabur Rahim, artinya Ya Tuhan, ampunilah
aku dan berilah aku taubat. karena sesungguhnya Engkau

sdalah Maha Penerima taubat dan



Maha Pengasih). dalam suatu majlis sebanyak seratus
kali" .76

Hadits Riwayat Sunan Abu Dawud tersebut bernilai sho
heh sanadnya karena seluruh rowinya kersambung. se
dangkan matan yYang terdapat pada ibnu Majah mempunyai
arti semakna dari Riwayat Abu Dawud sehingga .matan
tersebut tidak bertentangan. Jadi Riwayat hadits ib-

nu Majah ini meningkat menjadi Hasan Lighoirihi.

Hadits Kedua :
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“anvdbLo ﬁ“&’f”L?‘A%JLHijbtﬁ'iblﬂLa**’};“AL” 3‘Lbl
nMenceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syai

bah,menceritaksn kepada kami Muhammad bin Bisyr, dazi

Muhammaé bin 'Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah

dia berkata : Rasulullah SAW bersabda :"Sesungguhnya

sku beristighfar kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya
seratus kalli dalam sehari"

Sanad hadits kedua ini dilihat dari segi ssnadnya ber

sambung. Sedangkan matan yang terdapat pada ibnu Majah

ini tidak bertentangan. Jadi matan hadits ini bernilsil

shohih,

Hadits ketiga :.
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Toabu Dawud, Sulaiman bin Al Asy'’ats as Sijista
ni, Sunan Abu Dawud, Juz,II,Darul Fikri, Beirut,hal.85.
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"Menceritakan kepada kami ‘Aliy bin Muhammad,
menceritakan kepada kami Waki',dari Mughirah bin Ab-
dul Hur,dari Sa'id bin Abu Burdah bin Abu Musa dari
ayahnya,dari kakeknya, dis berkata : Rasulullah saw.
bersabda :"Sesungguhnya aku beristighfar kepada Allah

tujuh puluh kali dalam sehari".

Sanad hadits ini mmmpunyai mutabi’' yaitu hadits yang

diriwayatkan oleh Shoheh Bukhori melalui jalur Abu

al-Yaman.
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"Menceritakan kepada kami Abu al Yaman,mence-

ritakan kepada kami Syuaib dari az Zuhri, mencerita-
kan kepada kami Abu Salamah bin Abdurrahman, Abu Hu
rairah berkats says mendengar Rasulullah bersabds :
"sSesungguhnya aku beristighfar kepada Allah dan ber
taubat kepadaNya lebih dari tujuh puluh kali dalam

sehari" .77
Hadits Riwayat Shohih Bukhori tersebut bernilai Sho-

hih sanadnya karena seluruh rpwinya bersambung. se

dangkan matan yangd terdapat pada ibnu Ma jah mempunyai
arti semakna dari Riwayat Shohih Bukhori sehingga ma-
tan tersebut +idsk bertentangen, Jadi Riwayst hadits

ibnu Majah ini meningkat menjadi Hasan Lighoirihi.

Hadits keempat :
(oLl af e Bl o s T sa Gy el

T7. Abu Abdillah Muhammad bin Ismail, Shohih
Bukhori, Juz,IV, Darul Fikri,Bcirut,t.th, hal.254%4,
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w"Menceritakan kepada kami Aliy bin Muhammad ,
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin 'Ayyasy, dari
Abu ishaqg,dari Abu Mughiroh, dari Hudzaifah, dia ber
kata :"aku biasa mengucapkan kata-kata keji kepada
keluargaku, akan tetapi tidak sampai kepads selain
mereka. Lalu aku menyampaikan hal itu kepada Nabi

saw. Maka beliau bersabda :"Apakah engkau sudah ber-
istighfar? hendaklah engkau beristighfar kepada All-

ah tujuh puluh kali dalam sehara”.

Mstasn hadits keempat ini, bils ditinjau dari segi
matannya bertentangan dengan matan yang shohih, kare-
na tidak ada riwayat yang menguatksnnya, maka matan

hadits ini bernilai dloif.

Hadits kelima :
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"Menceritakan kepada kami ‘'Amr bin Usman bin

Said bin Katsir bin Dinar al-Himsy,menceritakan keps

da ayahku menceritakan kepada kami Muhammad bin Ab -
durrahman bin 'Irqg : Aku mendengar Abdullsh bin Busr

berkata : Nabi saw.bersabda :"alangkah beruntungnya

-

seseorang yang mendespatkan dalam lembaran amalnye 1is
tighfar yang banyak".

Matan hadits kelimae ini, bile ditinjau dari segi ma-
tannya tidak bertentangan dengan matan yang shohih ,

sehingga matan hadits ini bernilai shohih.
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Hadits keenam :
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Sanad hadits mni mempunpai mutabi' yaitw hadits Yyang

diriweyatkan oleh Sunan Abu Dawud melalui jalur Hisyam

bin Ammar.
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"Menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar,men-
ceritakan kepada kami al Walid bin Muslim, menceritakan
kepada kami al Hakam bin Mush'ab, dari Muhammad bin
Ali bin Abdullah bin Abbss, dia berkata :"Barang siapa
yang tekun beristighfar, Allah jadikan baginya jalan
keRuar dari segala kesempitan, dan lepas dari kesusa -
han. éan Allah memberinya rizki yang tidak disamgka-sa

ngka" .78
Hadits Riwayat Sunan Abu Dawud tersebut bernilai dleif

sanadnya karena rowinya ada yang terputus.sedangkan ma
tasn hadits ini tidak bertentangan. Jadi matan hadits
bernilai Hasan Lighoirihi.

Hadits ketujuh : ;

slam e o olo Gy 5l de«lﬂ_gy'lﬁ-"

78. Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Juz.II,hal.85
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"Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu
Syaibah,mcnccritakan kepada kami Yazid bin Harun,dari
Hammad bin Salamah, dari Ali bin Zaid, dari Abu Usman
dari Aisyah, bahwasanya Nabi saw. pernah berdo'a : Ya
Allah jadikanlah aku termasuk diantara orang - OIrang
yang apabils barbuat baik merasa bergembira, dan aps-
bila berbuat jahat segexra pberistighfar".

Mstan hadits ketujuh ini, bila ditinjau dari segi ma-
tannya bertentangan dengan matan yang shohih, dan ti-
dak ada riwayat yang menguatkannya, dengan demikian

matan hadits ini bernilai dloif.

D. Nilai kehujjahan

Sebelum ditetapkan kehujjahan hadits-hadits
terlebih dahulu diketahuil nilai hasditsnya, sebab de -
ngan niksi itu dapat diketahui dan ditetapkan kehujja
hannya.

Berdasarkan uraian dimuka, maka dapat diketahuil
bahwa tujuh buah hadits tentang istighfar dalam sunsn
ibnu Majah, yang bernilai shohih ada dua buah hadits,
yaitu hadits yang ke dua dan ke lima.Sedesngkan yang
bernilsi Hasan ada tigs buah yaitu hadits yang perta-
ma, ketiga dan keenam. Dan yang bernilai dloif ada
dus buah hadits, yaitu hadits empat dan tujuh.

Menurut Jumhur Ulama',hadits ahad yang dapat

diterims sebagai hujjah dalam beribadeh adalah hadats



ahad yang bernilai shohih dan Hasan.

Hadits ysng dapat digunakan sebagai hujjah ada
1ah hadits yang mempunyai nilai shohih dan Hasan, de-
ngan syarat hadits tersebut tidak bertentangan dengan
yang lebih kuat. Oleh karena hadits-hadits nomer satu
dua, tiga, lima dan enam tersebut +tidak bertentangan
dengan dalil-ddlil yang lebih kuat, maka hadits-hadis

tersebut termasuk muhkam.

Dengan demikian, maka tujuh buah hadits diatas
yang dapat diterima sebagai hujjah ada lima buah ha -
dits, yaitu hadits pertama, kedua, ketiga, ke lima, ke
enam, Sedangkan dua buah lainnya, yaifu hadits yang
keempat dan ketujuh, tidak dapat diterima sebagai huj

jah, karena bernilai dloif.



